Jurnal IImiah Mahasiswa Teknik [JIMT]
Volume 3 Nomor 6 November 2023 hal 404-412
ISSN: 2808-7720

Tinjauan Intesitas Prosedur Produk Atap Genteng
Berbahan Komposit Fiberglass

Muhammad Ryan

1Program Studi Teknik Mesin, 2Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan
JI. Muchtar Basri No. 3, Glugur Darat I, Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara

Muhammadryan@gmail.com

Abstrak

Genteng merupakan bagian utama dari suatu bangunan sebagai penutup atap, pada
zaman dahulu genteng dibuat dari tanah liat yang dicetak dan dipanaskan hingga kering.
Fungsi utama dari genteng adalah untuk menahan panasnya matahari dan hujan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan mengetahui kuat tarik dan kuat tekan
material komposit bertulang fiberglass sebelum digunakan untuk material genteng dengan
menggunakan metode tuang dalam cetakan. Pengujian dilakukan pada sembilan benda uiji
dengan variasi perbandingan komposisi Fiberglass Fiber 25%, 30%, 50%. Kuat tarik
maksimum dihasilkan oleh benda uji dengan perbandingan serat fiberglass 30% dan resin
70% dengan nilai kuat tarik rata-rata maksimum sebesar 3,61 Kgf/mmz2, dan kuat tarik
minimum dihasilkan oleh benda uji dengan perbandingan 50% serat fiberglass dan resin
50% dengan nilai kekuatan tarik rata-rata maksimum adalah 2,23 Kgf/mmz2. Kuat tekan
maksimum dihasilkan oleh benda uji dengan perbandingan 25% serat fiberglass dan 75%
resin dengan nilai kuat tarik rata-rata maksimum 12,42 Kgf/mmz2, dan kuat tekan minimum
dihasilkan oleh benda uji dengan perbandingan 50% serat fiberglass dan resin 50%
dengan nilai kekuatan tarik rata-rata maksimum adalah 9,21 Kgf/mmz2. Semakin banyak
komposisi resin maka semakin keras dan mampu menahan tekanan yang lebih besar,
namun daktilitasnya semakin menurun karena komposisi fiberglass yang semakin sedikit,
dimana serat fiberglass mampu meningkatkan nilai daktilitas komposit. Spesimen komposit
dengan perbandingan 25% fiberglass dan resin 70% memiliki nilai kuat tekan yang lebih
tinggi dibandingkan spesimen fiberglass 30% dan 70%, namun nilai kuat tariknya lebih
rendah, sehingga acuan dalam pembuatan atap genteng berbahan spesimen komposit
adalah 30 %. Fiberglass dan serat 70%.

Kata Kunci: Komposit, Resin BTQN 157, Sekam Padi, coolbox.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan dalam rekayasa material pada zaman sekarang sangat lah
pesat. Perkembangan material merupakan salah satu upaya dalam menekan
penghematan penggunaan energi dan bahan bakar. Kontruksi yang terbuat dari
logam memiliki beban yang berat, hal tersebut berpengaruh pada berbagai hal
yaitu mahalnya material, kesulitan produksi dan berdampak pada borosnya energi.

Material komposit merupakan material yang dewasa ini banyak dikembangkan

dan penggunaannya telah meluas dalam berbagai sektor industri dan rum ah
tangga. Kebutuhan komponen dengan kemampuan struktural, ringan serta kuat
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini telah mendorong
perkembangan material baru yang di sebut material komposit. Komposit adalah
gabungan dari dua atau lebih material, padaumumnya tersusun dari material
pengikat (matrik), material penguat yang disebut serat dan material pengisi (filler)
(Surdia dan Saito, 2000).

Keunggulan dari material dari material komposit bila dibandingkan dengan
material lainnya adalah penggabungan unsur-unsur yang unggul dari masing
masing unsur pembentuknya tersebut. Sehingga hasil penggabungan ini
diharapkan dapat saling melengkapi melengkapi kelemahan-kelemahan yang ada
pada masing-masing material penyusunnya (Jones, 1975).

Salah satu bahan untuk pembuatan komposit ialah Fiberglass, Fiberglass atau
dalam bahasa Indonesia dikenal sebagai serat kaca dan serat gelas merupakan
kaca cair yang ditarik menjadi serat tipis dengan diameter sekitar 0,005 sampai
dengan 0,01 mm. Serat ini selanjutnya dipintal menjadi benang atau ditenun
menjadi kain kemudian diresapi dengan resin sehingga menjadi material yang kuat
dan tahan korosi. Fiberglass memiliki banyak kegunaan seperti dalam pembuatan
perahu, mobil, tangki air, atap, perpipaan, pelapisan (coating), dan lain-
lain.(Wendy Triadji Nugroho, 2015)

Pengujian yang dilakukan oleh (Misbah. 2020) mengenai pengaruh variasi
fraksi volume fiberglass dengan filler batu apung bermatrik plastik PET terhadap
kekuatan tarik dan kekuatan tekan, Untuk kekuatan tarik tertinggi terjadi pada
variasi fraksi volume fiberglass 8% memiliki nilai kekuatan tarik rata-rata sebesar
19,800 MPa atau sebesar 2,1 kgf/mm? dengan kekuatan tekan sebesar 76Mpa
atau sebsar 7,7 kgf/mm? dan kekuatan tarik terendah terjadi pada variasi fraksi
volume serat fiberglass 4% memiliki nilai kekuatan tarik rata-rata sebesar 5,2456
Mpa atau sebesar 0,53 kgf/mm? dengan kekuatan tekan sebesar 48 Mpa atau
sebesar 7,7 kgf/mm?2.

Penelitian yang dilakukan oleh (kalep Priyanto, 2019) dengan judul “Kekuatan
tekan Dan Kekuatan Tarik Komposit Fiberglass/Clay Filler Bermatriks Unsaturated
Polyester Bqgtn-Ex 157" menganalisa sifat mekanik komposit epoksi dengan
penguat serat fiberglass memiliki kekuatan tarik paling tinggi dengan nilai
tegangan tarik 71,1 Mpa atau sebesar 7,2 kgf/mm?fraksi volume serat gelas 15%
Namun pelemahan sifat tarik terlihat pada penambahan 5% fraksi volume serat
fiberglass.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk Mendapatkan material baru
berbahan komposit fiberglass sebagai bahan baku genteng atap rumah. Dengan
cara menganalisa hasil pengujian tarik pada komposit variasi 25%, 30% dan 50%
serat fiberglass dan campuran resin. Untuk menganalisa hasil pengujian tekan
(Pressure test) pada komposit dengan variasi 25%, 30% dan 50% serat fiberglass
dan campuran resin.
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2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan cara membuat suatu

material yang terbentuk dari kombinasi dua pembentuknya melalui campuran

yang tidak homogen seperti serat kaca ( fiberglass) sebagai penguat (filler) dan
resin epoxy sebagai matriks.

Rancangan Penelitian

Proses Pembuatan Komposit Uji Tarik

a. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan

b. Menyiapkan cetakan dari loyang

c. Cetakan dan penutup dibersihkan dari kotoran.

d. Selanjutnya seluruh cetakan dan penutup diolesi mirrorwax glaze. Hal ini
berguna agar benda tidak lengket dengan cetakan.

e. Setelah dilakukan pengolesan dengan mirror wax glaze maka komposit sudah
bisa dicetak.

f.  Serat ditimbang dengan jumlah sesuai dengan fraksi volumenya terhadap
cetakan, dalam hal ini variasi untuk fraksi volume adalah 25 gram, 30 gram
dan 50 gram.

g. Matrik resin juga ditimbang sesuai jumlah fraksi volumenya terhadap cetakan,
dalam hal ini variasi untuk fraksi volume adalah 75 gram, 70 gram dan 50
gram.

h. Serat dan matrik yang sudah sesuai takaran dicampur ke dalam gelas lalu
diaduk pelan-pelan dengan sendok hingga merata.

i. Tambahkan katalis dengan perbandingan sesuai fraksi volume resin.

j-  Aduk pelan-pelan hingga tercampur rata kira-kira selama 2 menit

k. Tuangkan campuran bahan tersebut ke dalam cetakan yang sudah disiapkan
dari loyang yang telah dibentuk sesuai standar ASTM D ES8.

I.  Ratakan permukaan campuran pada cetakan.

m. Spesimen yang sudah kering dilepas dari cetakan kemudian bagian
dihaluskan bagian-bagian permukaannya dengan alat kikir dan amplas.

n. Spesimen untuk uji tarik siap dilakukan pengujian.

Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau suatu sifat atau nilai dari orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel Bebas (Independent Variable)

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah fraksi volume serat

yaitu 25%, 30%, 50%.

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kekuatan tarik dan
kekuatan tekan komposit serat kaca (fiberglass) acak—resin epoksi.

Variabel Kontrol (Control Variable)

Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah Jenis Resin,

Jumlah Katalis, Arah Serat, Perlakuan Serat.

Teknik Analisa Data
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan kuantitatif

deskriptif. Kualitatif deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan data secara

sistematis, faktual dan akurat mengenai hasil yang diperoleh selama pengujian
yang berupa kata, skema dan gambar. Sedangkan kuantitatif

deskriptif adalah penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau

data kualitatif
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yang diangkakan. Tujuan dari penggunaan metode kualitatif deskriptif dan
kuantitatif deskriptif adalah untuk memperlihatkan hubungan-hubungan antara
fenomena yang terdapat dalam penelitian dan juga untuk memberikan jawaban
terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian.

3. HASIL
Hasil pengujian spesimen komposit dengan pengaruh fraksi volume serat
kaca (fiberglass) menggunakan resin epoksi, dilakukan dengan 2 pengujian yaitu
uji tarik dan uji tekan. Hasil pengujian tarik dan tekan ini berupa data dan
perhitungan yang ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik.
Tabel 1. Hasil Pengujian Tarik

Sampel uji Beban maks Tegangan Regangan Modulus elastisitas
(kgf) (Kgfimm?) € (%) (Egfmm?®)
Resim 25%, 1 214 3.11 0.5 22
fiberglass 2 248 3.51 0.5 702
75% 3 256 3.63 0.5 73
E 2386 3.42 0.5 68.46
Resin 30%, 1 292 417 0.5 834
fiberglass 2 222 3.17 0.5 63.4
T0% 3 246 3.51 0.5 70.2
¥ 25333 3.61 0.5 72.33
Resimn 50%, 1 86 1.22 0.5 24 4
Jiberglass 2173 2.47 0.5 49.4
30% 3 211 3.01 0.5 60.2
¥ 156,66 223 0.5 44 66

Setelah diperoleh data hasil perhitungan Uji Tarik maka diperoleh Grafik
Tegangan VS Regangan. Hasil dari pengujian tarik dari ketiga variasi komposit
dengan campuran 25%, 30% dan 50% serat Fiberglass dengan jumlah sembilan
spesimen dan tebagi menjadi tiga spesimen setiap variasi komposit campuran
Serat Fiberglass, diperoleh nilai kekuatan tarik rata-rata pada setiap variasi akan
di tampilkan grafik pada gambar 3 dibawah ini:

GRAFIK HASIL PENGUIJIAN TARIK 25 %, 30%, 50% Serat
Fiberglass

3,61

| 3,42

w—25% Serat fibergglas
w— 30% Serat fibergglas

Tegangan (Kgf/mm?)

50% Serat fibergglas

0 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05
Regangan (Strain)

Gambar 1. Grafik Hasil Pengujian Tarik 25%, 30%, 50% Serat Fiberglass
Dari gambar Grafik Hasil Pengujian Tarik 25%, 30%, 50% Serat Fiberglass
dapat dilihat nilai kekuatan tarik rata-rata pada setiap variasi komposit diperoleh
nilai kekuatan tarik pada spesimen dengan komposisi 30% Serat fiberglass nilai
kekuatan tarik rata-rata maksimum sebesar 3,61 Kgf/mm?2, kemudian pada
komposisi 25% Serat fiberglass nilai kekuatan tarik rata-rata maksimum sebesar
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3,42 Kgfimmz2 dan pada komposisi 50% Serat fiberglass nilai kekuatan tarik rata-
rata maksimum sebesar 2,23 Kgf/mm2,

Dari hasil diatas bahwa komposisi campuran komposit dengan bahan resin
dan serat Fiberglass sangat berpengaruh pada kekuatan tarik pada spesimen uji
tarik, dimana resin berperan sebagai penguat dan pengeras pada campuran
komposit dan serat Fiberglass berpengaruh pada keuletan spesimen dimana
kekuatan tarik maksimum dihasilkan oleh spesimen dengan perbandingan 30%
Serat fiberglass dan 70% Resin, dan kekuatan tarik minimum dihasilkan oleh
spesimen dengan perbandingan 50% Serat fiberglass dan 50% Resin.

Oleh karena itu komposit dengan perbandingan 30% Serat fiberglass dan 70%
Resin menjadi acuan dalam pembuatan atap genteng berbahan komposit serat
fiberglass dan resin.

Tabel 2. Hasil Pengujian Tekan

Sampel uji Beban maks Tegangan Regangan Modulus elastisitas
(kgh) (Kgf/mm?®) £ (%) (Egffmm?®)
Resin 23%, 1 15870 12,63 0.4 31,57
fiberglass 2 132350 12,14 0.4 30,35
5% 3 13650 12,49 0.4 31,22
1360333 12,42 0.4 31.04
Resin 30%, 1 138%0 11,05 0.4 27,62
fiberglass 2 13530 10,78 04 26,96
T0% 3 13500 10,74 0.4 26,85
¥ 1364667 10,85 0.4 2714
Resin 30%, 1 11780 9,37 0.4 244
[fiberglass 2 11130 8,87 0.4 221
50% 3 11800 939 04 234
z  11576,67 9.21 0.4 233

Hasil dari pengujian tekan dari ketiga variasi komposit dengan campuran 25%,
30% dan 50% serat Fiberglass dengan jumlah sembilan spesimen dan terbagi
menjadi tiga spesimen setiap variasi komposit campuran Serat Fiberglass,
diperoleh nilai kekuatan tekan rata-rata pada setiap variasi akan di tampilkan
grafik pada gambar 2 dibawah ini.

GRAFIK HASIL PENGUJIAN TEKAN 25 %, 30%, 50% Serat
Fiberglass

—4—125% Serat fiberglas
== 30% Serat fiberglas

Tegangan {Kgffmm?®)

50% Serat fiberglas

001020304

Regangan (Strain)

Gambar 2. Grafik Hasil Pengujian Tekan 25%, 30%, 50% Serat Fiberglass
Dari gambar Grafik Hasil Pengujian Tekan 25%, 30%, 50% Serat Fiberglass
dapat dilihat nilai kekuatan tekan rata-rata pada setiap variasi komposit diperoleh
nilai kekuatan tekan pada spesimen dengan komposisi 30% Serat fiberglass nilai
kekuatan tekan rata-rata maksimum sebesar 10,85 Kgf/mm?2, kemudian pada
komposisi 25% Serat fiberglass nilai kekuatan tekan rata-rata maksimum sebesar
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12,42 Kgfimmz2 dan pada komposisi 50% Serat fiberglass nilai kekuatan tekan
rata-rata maksimum sebesar 9,21 Kgf/mm2,

4. PEMBAHASAN
Analisi Visual Patahan

Analisis visual patahan adalah suatu pengamatan yang ditujukan untuk
mengetahui penyebab terjadinya kerusakan yang bersifat spesifik dari sebuah
komposit setelah dilakukan pengujian tarik dan pengujian tekan, jenis kerusakan
terjadinya pada sebuah komposit dapat berupa patahan,dan kegagalan material
akibat gaya yang diberikan oleh spesimen komposit. Tujuan analisis visual
patahan dan kegagalan ini ialah untuk mengetahui bagaimana karakteristik
penampang patahan atau kegagalan yang terjadi pada material komposit dari
spesimen benda uji setelah dilakukan pengujian tarik dan pengujian tekan. Untuk
setiap komposisi komposit dilakukat tiga kali pengujian tarik sehingga didapat
sembilan kali pengujian dengan tiga variasi komposisi komposit campuran resin
danserat kaca (fiberglass). Hasil analisis visual patahan tersebut dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

Gambar 5 Hasil Pengujian Tarik 75 % Resin : 25 % Fiberglass
Seperti yang terlihat pada gambar 5, 6, dan 7menunjukkan kegagalan pada
pengujian tarik komposit dimana terjadi patahan yang bermula mengalami sebuah
tarikan ke atas dan ke bawah sampai akhirnya mengalami sebuah patahan pada
komposit berpenguat serat kersen dengan resin epoksi. Pada spesimen uiji tarik,
baik itu pada fraksi volume 25%, %, 30%, maupun 50% secara keseluruhan
spesimen mengalami patah menjadi dua bagian saat dilakukan uji tarik. Hal ini
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terjadi karena penguat yang digunakan dalam penelitian ini adalah serat kaca yang
memiliki aspek rasio yang kecil serta sifat bahan yang getas sehingga tidak ada
terjadi fiber pull out dan dilaminasi pada penampang patahan dan menyebabkan
spesimen terpisah menjadi dua bagian. Penyebab terjadinya patah saat pengujian
tarik, antara lain: pada spesimen karena penyebaran serat tidak menyebar secara
merata sehingga mengakibatkan kekuatan pada bagian tersebut tinggi dari bagian
yang lain. Pada pembuatan spesimen patahan juga bisa terjadi seperti adanya
gelembung udara pada suatu spesimen sehingga kekuatan yang terjadi void
tersebut berkurang.

Pada spesimen uji tekan, baik itu pada fraksi volume 25%, %, 30%, maupun
50% secara keseluruhan spesimen mengalami pecah menjadi butiran kecil. Hal ini
terjadi karena penguat yang digunakan dalam penelitian ini adalah serat kaca yang
memiliki aspek rasio yang kecil serta sifat bahan yang getas sehingga tidak kuat
menahan tekanan.

Dapat kita analisa bahwa komposisi campuran komposit dengan bahan resin
dan serat Fiberglass sangat berpengaruh pada kekuatan tekan pada spesimen uiji
tekan, dimana resin berperan sebagai penguat dan pengeras pada campuran
komposit dan serat Fiberglass berpengaruh pada keuletan spesimen dimana
kekuatan tekan maksimum dihasilkan oleh spesimen dengan perbandingan 25%
Serat fiberglass dan 75% Resin, dan kekuatan tekan minimum dihasilkan oleh
spesimen dengan perbandingan 50% Serat fiberglass dan 50% Resin. Semakin
banyak komposisi resin maka semakin keras dan mampu menahan tekanan yang
lebih besar, akan tetapi keuletan nya semakin berkurang dikarenakan komposisi
serat fiberglass semakin sedikit, dimana serat fiberglass mampu meningkatkan
nilai keuletan dari komposit tersebut

Untuk setiap komposisi komposit dilakukat tiga kali pengujian tekan sehingga
didapat sembilan kali pengujian dengan tiga variasi komposisi komposit campuran
resin danserat kaca (fiberglass). Hasil analisis visual kegagalan material tersebut

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 6 Hasil Pengujian Tekan pada Spesimen

Seperti yang terlihat pada gambar 8 menunjukkan kegagalan pada pengujian
tekan komposit dimana terjadi kegagalan yang bermula mengalami sebuah
tekanan ke atas dan ke bawah sampai akhirnya mengalami sebuah retakan dan
kemudian pecah, pada komposit berpenguat serat kaca (fiberglass) dengan resin
epoksi.

5. KESIMPULAN
Dari hasil penguijian tarik dan tekan pada spesimen komposit diperkuat serat
fiberglass maka di dapatkan beberapa kesimpulan yaitu :
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1. Dari hasil Pengujian Tarik 25%, 30%, 50% Serat Fiberglass dapat dilihat nilai
kekuatan tarik rata-rata pada setiap variasi komposit diperoleh nilai kekuatan
tarik pada spesimen dengan komposisi 30% Serat fiberglass nilai kekuatan
tarik rata-rata maksimum sebesar 3,61 Kgf/mm?, kemudian pada komposisi
25% Serat fiberglass nilai kekuatan tarik rata-rata maksimum sebesar 3,42
Kgf/mmz2 dan pada komposisi 50% Serat fiberglass nilai kekuatan tarik rata-
rata maksimum sebesar 2,23 Kgf/mm2.

2. Kekuatan tarik maksimum dihasilkan oleh spesimen dengan perbandingan
30% Serat fiberglass dan 70% Resin, dan kekuatan tarik minimum dihasilkan
oleh spesimen dengan perbandingan 50% Serat fiberglass dan 50% Resin.

3. Dari hasil Pengujian Tekan 25%, 30%, 50% Serat Fiberglass dapat dilihat nilai
kekuatan tekan rata-rata pada setiap variasi komposit diperoleh nilai kekuatan
tekan pada spesimen dengan komposisi 30% Serat fiberglass nilai kekuatan
tekan rata-rata maksimum sebesar 10,85 Kgf/mm?, kemudian pada komposisi
25% Serat fiberglass nilai kekuatan tekan rata-rata maksimum sebesar 12,42
Kgf/mmz2 dan pada komposisi 50% Serat fiberglass nilai kekuatan tekan rata-
rata maksimum sebesar 9,21 Kgf/mm?.
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